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ABSTRAK 

Permasalahan utama dalam pengembangan budidaya ayam kampung adalah pakan, yang merupakan unsur penting 

dalam usaha tani. Biaya pakan yang semakin mahal dapat mencapai lebih dari 70% biaya produksi, sehingga 

peternak berusaha membuat pakan sendiri untuk mengurangi ketergantungan pada pabrik pakan. Salah satunya 

adalah dengan membuat pakan pellet menggunakan bentonit sebagai perekat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh bentonit terhadap karakteristik fisik dan performa ayam KUB. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Terpadu, Fakultas Pertanian UST, dengan 3 perlakuan bentonit (0%, 1%, dan 2%) dan 4 ulangan. 

Setiap ulangan menggunakan 10 ekor ayam KUB umur 4 minggu yang dipelihara selama 5 minggu (minggu ke-4 

hingga 10). Data dianalisis dengan ANOVA dan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentonit 

berpengaruh nyata (P≤0,05) terhadap kualitas fisik pakan, seperti kekuatan pellet, keseragaman, tekstur, dan bau. 

Penggunaan bentonit 2% meningkatkan kualitas fisik pakan dan performa ayam, dengan peningkatan berat badan 

hingga minggu ke-10. Kesimpulannya, pakan dengan bentonit 2% dapat meningkatkan kualitas fisik pakan dan 

berat badan ayam KUB. 

Kata kunci:   Bentonit, pakan, pellet, kualitas dan performa ayam kampung 

ABSTRACT 

The main problem in developing native chicken farming is feed, as it is a critical element in poultry production. 

Feed costs are increasingly expensive, often accounting for more than 70% of production costs. To reduce these 

expenses, farmers have started producing their feed, with one method being the production of pelleted feed to 

reduce dependence on commercial feed factories. This study aimed to determine the effect of using bentonite as a 

binder in pelleted chicken feed on KUB chickens' physical characteristics and performance. The research was 

conducted at the Integrated Laboratory, Faculty of Agriculture, UST. The study began with the preparation of 

bentonite, the production of pelleted feed, testing its physical and chemical quality, and feeding it to KUB chickens 

over 3 months. The experimental design used was a Completely Randomized Design (CRD) with three bentonite 

treatments (0%, 1%, and 2%) and four replications. Each replication included 10 male and female KUB chickens, 

aged 4 weeks, raised from weeks 4 to 10. Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by 

Duncan’s test. The results showed that bentonite affected the physical quality of the feed, including pellet strength, 

uniformity, texture, and odor (P<0.05). At 2% bentonite, pellet strength, uniformity, texture, and odor improved. 

Additionally, the body weight of KUB chickens increased by 10 weeks. The study concluded that feed with 2% 

bentonite improves feed quality and increases body weight in KUB chickens. 

Keywords —   bentonite, feed, pellets, quality and performance of native chickens 
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1. Pendahuluan 

Ayam Kampung Unggul Balitnak atau 

ayam KUB dikembangkan oleh Badan Litbang 

Pertanian, pada akhir-akhir ini semakin 

berkembang pesat di Indonesia. Perkembangan 

usaha ini sesuai dengan permintaan pasar yang 

besar terhadap ayam kampung untuk memenuhi 

kebutuhan daging dan telur ayam kampung. 

Jumlah peternak semakin berkembang, diikuti 

dengan semakin tingginya produktifitas ayam 

dan efisiensi usaha, termasuk penggunaan pakan 

alternatif (Yunianta et.al., 2021). Biaya pakan 

dalam usaha peternakan ayam dapat mencapai 

60-80%, oleh karena itu perlu upaya khusus 

untuk menekan biaya pakan, dengan tidak 

mengabaikan performa produksi, melalui 

pemanfaatan bahan pakan yang tersedia disekitar 

kita dan dibuat oleh peternak ayam sendiri 

(Muslihudin, 2017 dan Supartini et.al., 2023). 

Permasalahan dalam pengembangan 

budidaya ayam kampung yang utama adalah 

pakan, kartena pakan merupakan unsur penting 

dalam budidaya. Secara ekonomis, biya pakan 

semakin mahal dan dapat mencapai lebih dari 

70% total biaya produksi. Oleh karena itu 

Peternak harus dapat mengusahakan pakan 

secara mandiri, khususnya dalam bentuk pellet. 

Pembuatan pakan mandiri sangat dimungkinkan 

karena telah banyak aplikasi formulasi pakan 

secara on-line yang gratis, serta banyak tersedia 

mesin-mesin produksi yang hargana terjangkau, 

oleh karena itu pembuatan pakan pellet mandiri 

dengan kualitas yang baik perlu di upayakan. 

Termasuk tugas penelti untuk 

mengembangkannya, agar dapat bersaing dengan 

pakan produksi pabrik. Proses pembuatan pakan 

ternak secara komersial terdiri atas proses seleksi 

bahan pakan, formulasi pakan, penggilingan 

(grinding), pencampuran, penguapan. 

pencetakan dan pendinginan.   

 

Kualitas fisik  pellet merupakan kritis 

untuk mengoptimalkan efisiensi pakan, dan 

meningkatkan kecernaan pakan dan performan 

ternak ayam (Abdollahi et.al.,2011). Telah 

banyak diketahui bahwa pakan ayam dalam 

bentuk pellet menghasilkan performa ayam yang 

lebih baik, meningkatkan kecernaan ayam, dan 

efisiensi pakan dibandingkan pakan dalam 

bentuk tepung (Massuquetto et.al., 2019). Akan 

tetapi kerugian pada pakan pellet juga ada 

terutama saat proses pembuatan pakan, sebua 

bahan pakan menjadi lebih lembut, hal ini dapat 

mengakibatkan pengembangan gizzard 

suboptimal dan dengan demikian mengurangi 

kemampuan cerna nutrisi pakan ternak unggas 

(Abdollahi et.al., 2011). 

Pakan ayam dalam bentuk pellet, dengan 

partikel butiran yang lebih besar, dapat 

mengurangi tercecernya pakan, sehingga 

menjadi lebih efisien dan menghasilkan 

pertumbuhan pakan yang seragam, mengurangi 

debu yang dapat menyebabkan iritasi saluran 

pernafasan, lebih padat sehingga menambah 

waktu transit dalam pencernaan yang dapat 

memeperbaiki efisiensi pakan. Pakan dalam 

bentuk pellet dapat mempertahankan kinerja 

partikel pellet selama proses dalam industry 

pakan ternak (Amerah, et al., 2007). Yi Wan 

(2021) menyatakan pakan pellet dapat 

meningkatkan performa ternak unggas dan 

kualitas telur yangdihasilkan, dibanding pakan 

bentuk tepung, karena meningkatkan aktifitas 

metabolisma, khususnya selama dalam proses 

pencernaan ayam. 

Masalah yang masih banyak terjadi 

terjadi pada pakan berbentuk pelet adalah 

bentuknya yang cepat rapuh dan patah selama 

produksi, pengangkutan, dan penyimpanan. 

Kerusakan bentuk pelet akan mempengaruhi 

selera konsumen yang masih melihat kualitas 

pakan secara fisik. Salah satu karakter pakan 

adalah memiliki daya pakan dengan stabilitas 

yang baik, perlu digunakan bahan perekat 

(binder) ke dalam campuran bahan pakan 

tersebut (Wulansari, 2016). 

Binder atau bahan perekat adalah bahan 

tambahan yang sengaja ditambahkan ke dalam 

formula pakan untuk menyatukan semua bahan 

baku yang digunakan dalam membuat pakan 

(Saade dan Aslamyah, 2009). Binder dalam 

pembuatan pakan antara lain tepung tapioca, 

CMC, tepung rumput laut, alginate dan agar- 

agar dapat digunakan untuk mendapatkan 

kualitas pellet pakan (Wulansari, 2016). Bentonit 

dan zeolite juga marupakan binder yang sangat 

baik pada pembuatan pellet karena mempunyai 

daya rekat yang tinggi melalui pemanasan 

(Quintana et.al., 2020). Yunianta et.al., 2023 

menggunakan bentonite dalam pembuatan pakan 
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pellet hingga 2% dapat mengurangi total 

pengaruh aflatoksin B1 pada pakan ayam 

kampung. Sehubungan dengan pentingnya 

binder dalam pembuatan pakan berbentuk pellet, 

maka peneliti tertarik untuk memanfaatkan 

bentonite yang banyak tersedia di Indonesia, 

sebagai bahan binder dan ingin mengetahui 

kualitasnya pakan yang dihasilkan. Dampak hasil 

penelitian yang diharapkan adalah, agar peternak 

tradisional dapat membuat pakan ayam sendiri, 

sehingga tidak tergantung pakan komersial dan 

pada akhirnya usaha tani yang dijalankan lebih 

efisien. Hal ini sejalan dengan renstra penelitian 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa, dalam 

mewujudkan kemandirian bangsa. 

2. Metodologi 

Materi yang digunakan sebagai perekat 

(binder) adalah Bentonit, yang disampling dari 

PT Bentonit Makmur Sentosa, Pacitan, Jawa 

Timur. Pakan disusun dengan bahan berupa Soy 

Bean Mill (SBM) dengan protein 44%, Azolla 

dengan protein 22%, dan Magoot denga protein 

45-50%. Sedangkan bahan sumber energi 

digunakan Jagung, wheat pollard dan bekatul 

fermentasi. Sumber Mineral digunakan Premix 

merek dari PT. Eka Farm, Semarang. Ransum di 

susun dengan bantuan program aplikasi dari 

Agrinak, dari BPTP. Kandungan nutrisi pakan 

ayam dianalisis dengan metode Wenndy atao 

proksimat di laboratorium terpadu UST yang 

meliputi kadar air, protein, lemak dan 

karbohidrat. Sedangkan ayam dipelihara di 

kandang percobaan milik Fakultas Pertanian, 

UST, dengan kandang yang dibuat dari bamboo 

sebanyak 9 buah, berukuran 2x1,5 m2 untuk 7 

ekor ayam kampung. 

Penelitian dilaksanakan di UKM ternak 

ayam kampung, selama 3 bulan. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan 

Acak Lengkap pola searah dengan 3 perlakuan 

kadar bentonite 0, 1 dan 2%. 3 ulangan pada 

setiap perlakuan pakan. Jumlah ayam yang 

digunakan setiap ulangan 

10 ekor, sehingga dalam pennelitian ini 

digunakan 90 ekor ayam kampung KUB. Ayam 

dipelihara 6 minggu dan performan yang 

meliputi berat badan, konsumsi pakan dan FCR 

dihiting tiap minggu. Data yang diperoleh 

dianalisis sidik ragam (ANOVA), yang 

dilanjutkan dengan uji Duncan.Fermentasi 

dilakukan selama 48 jam pada suhu ruang (25-

30°C). Untuk perlakuan FY, ditambahkan 10% 

(v/w) yogurt komersial, sedangkan untuk FR 

ditambahkan 2% (w/w) ragi roti aktif. Fermentasi 

spontan dilakukan tanpa penambahan starter, 

hanya mengandalkan mikroba endogen dari 

bahan dan lingkungan 

Setelah proses fermentasi selesai, bahan 

dikeringkan menggunakan air fryer pada suhu 

70°C selama 20 menit. Metode ini dipilih karena 

mampu menghasilkan pengeringan yang cepat, 

merata, dan hemat energi dibandingkan oven 

konvensional. Setelah kering, bahan digiling 

menggunakan dish mill hingga menjadi tepung 

halus, kemudian diayak menggunakan saringan 

berukuran 80 mesh. Tepung hasil pengeringan 

disimpan dalam wadah tertutup rapat pada suhu 

ruang hingga dilakukan pengujian. 

Analisis karakteristik fisikokimia 

dilakukan untuk menentukan kadar air, kadar 

abu, kadar pati, dan warna tepung ubi jalar ungu. 

Kadar air dianalisis menggunakan metode oven 

berdasarkan SNI 01-02891-1992, yaitu dengan 

mengeringkan sampel pada suhu 105°C hingga 

berat konstan. Kadar abu ditentukan melalui 

metode pembakaran kering menggunakan muffle 

furnace pada suhu 550°C untuk mendapatkan 

residu mineral total. Analisis kadar pati 

dilakukan dengan metode yang diadaptasi dari 

Apriyantono et al. (1989), yaitu hidrolisis pati 

diikuti pengukuran gravimetrik. Warna tepung 

diukur menggunakan colorimeter Konica 

Minolta CR-10 Plus untuk memperoleh nilai L 

(kecerahan), a (arah warna merah–hijau), dan b 

(arah warna kuning–biru). Seluruh pengujian 

dilakukan secara duplo, dan hasil disajikan dalam 

bentuk rata-rata. 

Data hasil pengujian dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif untuk menggambarkan 

pengaruh jenis fermentasi terhadap parameter 

fisikokimia tepung. Hasil dibandingkan dengan 

standar mutu tepung kering menurut SNI 01-

2973-1992 serta dikaitkan dengan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis terhadap kandungan nutrisi 

pakan digunakan dalam menentukan kualitas 

pakan secara kimiawi (nutrisi). Kualitas pakan 

dalam penelitian ini disusun dengan program 

komputer dengan aplikasi Agrinak dari BPPT, 
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Departemen Pertanian. Disamping itu 

kandungan nutrisi juga dihitung dari hasil analisa 

proksimat di Fakultas Pertanian UST.Hasil 

tertera dalam tabel 1. Kandungan nutrisi pakan 

basal, digunakan sebagai pakan perlakuan P1, P2 

dan P3. Standar yang digunakan disesuaikan 

dengan standar NRC (1994). Dari hasil analisa 

melalui program aplikasi dan analisa lah, 

menunjukkan bahwa PK antara 16,41- 16,9%, 

ME : 2,800-2,980 Kcal/kg. Dari nilai gizi ini 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan ayam 

kampung untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai unur dan standar 

perkembangnnya. Nutrisi pakan yang tertera 

dalam tabel 1. Dapat dicerna, dan dimanfaatkan 

selama proses pencernaan dan penyerapan dalam 

saluran pencernaan ayam melelui metabolisma 

pakan, jika ditunjang dengan kulitas fisik yang 

baik dan tidak mudah rusak (Yi Wan, 2021). 

Tabel 1. Komposisi Pakan Basal Dan 

Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian (100 kg) 

 

Hasil Pengujian Kualitas Fisik 

Pengujian fisik merupakan salah satu cara 

menguji kualitas pakan dengan menggunakan 

panca indera dan dapat diukur secara kuantitatif. 

Pengujian fisik organoleptik yang diamati adalah 

kekuatan fisik, keseragaman pellet dan, tekstur 

dan bau. Perolehan data kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan metode scoring dengan 

melibatkan 10 panelis yang telah dilatih 2-3 kali.  

Variabel kekuatan fisik, 

 tampak perbedaan nyata, semakin 

banyak penambahan bentonite, semakin kuat. 

Pada variable Keseragaman, Bentonit 2% 

menghasilkan pakan pellet paling seragam, 

demikian pula tekstur dan baukhas pakan ayam 

yang tidak tengik. Sedangkan Pakan dengan 

bentonite 1 %, tidak banyak menghasilkan 

perbedaan nyata dibandingkan dengan pakan 

control yang tidak menggunakan perekat 

bentonite. 

No. Variabel P1 P2

 P3  

1. Kekuatan fisik 1,9 c 2,7 b

 3,9 a 

2. Keseragaman pellet 2,9 b 3,0 b

 3,9 a 

3. Tekstur 3,0 b 3,3 b

 4,2 a 

4. Bau kas pakan ayam 2,9b 3,3b

 4.3a  

Keterangan : P1 : bentonite 0%, P2 : bentonite 1%, P3 : 

bentonite 2%, DMRT 5%; Catatan : skor 1, kurang, 2 

sedang, 3 baik, 4. Baik sekali 

Kekuatan fisik, pakan yang 

menggunakan pakan dengan bentonite 

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). Pakan 

dengan Bentonit 2%, menghasilkan kekuatan 

fisik yang paling tahan, dengan skor 3,9. Berturut 

turut diikuti bentonite 1% dan 0%. Pellet yang 

baik memiliki nilai hardness berkisar 3,92 

sampai dengan 6,37. Hal tersebut dapat 

dipengaruhi oleh ukuran partikel pada pellet . 

Kaliyan dan Morey (2009) menyatakan bahwa 

kekerasan pellet minimum dengan diameter 4,0 –

5,0 adalah 3,92 kg, sedangkan kekerasan dengan 

diameter 6,0 –8,0 adalah 6,37 kg. Rakhmawati 

et.al., (2017) menyatakan bahwa komposisi 

bahan, binder yang digunakan dan proses 

conditioning merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kekerasan. Semakin 

keras, menghasilkan bentuk fisik yang baik, tidak 

rapuh dan tidak mudah pecah. 

Wahyu et.al., (2020) menyatakan bahwa 

pakan pellet kekuatan fisiknya bagus 

dibandingkan dengan binder dari tepung tapioca 

dan molasis. Pakan yang sudah jadi dapat 

disimpan dengan tumpukan yang lebih banyak 

dan lama, maka P3 dalam penelitian ini 

mendukung hal tersebut. 
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 Tabel 3. Hasil penelitian uji performa ayam 

*Hasil penelitian atas pakan perlakukan pada ayam 

kampung KUB selama 6 minggu, dari umur 4 hingga 10 

minggu.  

Data komulatif tertera pada tabel 3. 

Konsumsi pakan dan FCR menunjukkan 

perbedaan yang tidak nyata, sedangkan kenaikan 

berat badan menunjukkan perbedaan nyata, Berat 

badan tertinggi, sampai dengan umur 10 minggu, 

adalah 0,97 kg (P3), diikuti P2 dan P1. Hal ini 

menunjukkan bentonite dalam pakan 2% 

menghasilkan berat badan terbaik.         

Hal ini dapat disebabkan karena pakan 

dengan bentonite sebagai perekat juga dapat 

mengurangi dampak kerusakan selama 

penyimpanan karena rendahnya kadar air pakan. 

Demikian pula, menurut Yunianta et.al., (2021) 

Jagung yang berkadar air 14 %, dapat disimpan 

dengan baik, dapat menekan pertumbuhan jamur 

dan aflatoksin yang sangat berbahaya bagi ayam. 

Keseragaman pellet dan perlakuann 

bentonite 2%, memnberikan keseragaman yang 

lebih baik, dibanding Bentonit 1% dan pakan 

tanpa bentonite. Hal ini mendukungg bentuk 

pakan yang baik dan menarik untuk dipasarkan 

dan disukai konsumen. Tekstur yang menarik 

dalam perlakuan ini adalah bentonite 2%, 

sedangkan Bentonit 1% tidak berpengaruh 

dibanding tanpa bentonite (0%). 

Bau pakan, Bentonit 2% berbau normal 

pakan, tidak tengik dan tidak menyengat. Dengan 

demikian bentonite dapat mengurangi bau yang 

kurang disukai konsumen atau peternak, 

dengan menujukkan kualitas fisik yang baik. Bau 

tidak tengik (ransit) menunjukkan kualitas pakan 

yang baik, karena tidak mengalami ransiditas 

(oksidasi). 

 

 

 

4. Kesimpulan 

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa:  

1. pakan dengan bentonite 2% dapat 

meningkatkan kualitas fisik pakan, dan 

peningkatan berat badan pakan ayam KUB. 

Bentonit 2% dapat digunakan untuk 

menjadi binder pada pembuatan pakan 

bentuk pellet, dengan meningkatkan 

performa ayam KUB. 

2. pakan bentonit 2% dapat menghasilkan 

pertumbuhan yang terbaik, diikuti bentonit 

1% dan 0%keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa perlakuan fermentasi 

ragi yang diikuti pengeringan air fryer 

merupakan metode paling efisien dalam 

menghasilkan tepung ubi jalar ungu dengan 

kadar air rendah dan warna cerah, 

sedangkan fermentasi spontan cocok untuk 

menghasilkan tepung dengan kadar pati 

tinggi. 
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